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BUPATI BOMBANA
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR 29 TAHUN 2024

TENTANG

PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA

ot

INSTANSI PEMERINTAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOMBANA,

bahwa penyelenggaraan pemerintahan yang |L:ik, terukur
dalam sistem akuntabilitas kinerja ilustrasi per:=1mn:eh yang
merupakan bentuk perlindungan kepada racs,arakat den
kewajiban bagi pemerintah,;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat ('} Pereturen
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara car Reormasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tenta 2 [Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintwh  propinen
instansi pemerintah menetapkan kebijakan tclkis evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Jdi [nstansi
masing-masing;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairn:ma dirnaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetap-an Paraturan
Bupati tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas <inerja
Instansi Pemerintah;

. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Neg:re. Rzoublik

Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2005  entang
Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabup:terr Wakatobi
dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi Sul:zwesi Tenggara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahur 20035 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indcnesia Nomor
4339);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 204 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repuioliz Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembareacn Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah bebercpa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor € ‘Tahur. 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Peng ganti ndang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja rcenjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Repud < Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lemoaremn Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAMN  EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINT .-

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan c:-gan:

1.

2.
3.
4

(1)

Daerah adalah Kabupaten Bombana.

Kabupaten Bombana.

Bupati adalah Bupati Bombana.

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Peraerintah  yang
selanjutnya di singkat AKIP adalah perwujudan
kewa jiban suatu instansi pemer.at untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam menc:pai sasaran
dan tujuan yang ditetapkan.

Evaluasi atas implementasi Sistem Akuntail ta: kinetja
Instansi Pemerintah yang selanjutnya cdiselut Zvaluasi
AKIP adalah aktivitas analisis yang sistema:ifs, pemberian
nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan p:-rasalahan,
serta pemberian solusi atas masalah yang diternukan
untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja
instansi/unit kerja pemerintah.

BAB 11
PELAKSANAAN EVALUASI AKIP

Pasal 2

Bupati melakukan Evaluasi AKIP pada Perag<at Daerah.
Evaluasi AKIP sebagaimana dimaksud j.:da siat (1)
dilaksanakan oleh tim evaluator.

Tim evaluator sebagaimana dimaksud pada esvat (2)
ditetapkan oleh Bupati.

Evaluasi AKIP sebagaimana dimaksud p:ca evat (1)
dilaksanakan setiap tahun.

Pasal 3

Tim evaluator sebagaimana dimaksud dalein- Pasal 2 ayat
(2) melaksanakan  tugas  berdasarkan pedoman
pelaksanaan Evaluasi AKIP.

Pedoman pelaksanaan Evaluasi AKIP schbeagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam. [ampiran yaag
merupakan bagian tidak terpisahkan clari Feraturan
Bupati ini.



BAB IlI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Pada saat Peraturen Bupati ini mulai beratu, Peraturan
Bupati Bombana Nomor 51 Tahun 2019 teht:rg *value si
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi FPeberintah  di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana Be-ita Daerah
Kabupaten Bombana Tahun 2019 Nomor 51], dicattt dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 5
Peraturan Bupati 11 mulai berlaku adar  tanggal
diundangkan.
Agar  setiap orang  mengetahuinya, riemerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan paaecimjpatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.

ciin Ditetapkan di Ruirl:
l'__ RAF KOORDINASI ' pada tanggal,Zo Se{Tembee2024

— - 4 Pj BUPKI BOME !,
um ol \]

I
[ (MCp BTV | -
Ingebfor Pzt 1)\ T _| EDY SUHARMANT)

Diundangkan di Rumbia
pada tanggal, 20 Sefxemtet 2024

EKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOMBANA,

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMOF ! 2
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BOMBANA
NOMOR 29 TAHUN 20:4

TENTANG PEDOM:N EVALUASI
AKUNTABILITAS KINELJA  INSTANSI
PEMERINTAH

PEDOMAN PELAKSANAAN
EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMEEKINTAL

A. PENDAHULUAN

[

Latar Belakang Evaluasi AKIP

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi
Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bers ! daa asunitabel,
pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas relayanan
publik kepada masyarakat.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SALIl: dilaksanakan,
serta untuk mendorong peningkatan pencapaian kic:‘je yang tepat
sasaran dan berorientasi hasil, maka perlu dilakukan e :luasi AKIP atau
evaluasi atas implementasi S AKIP. Evaluasi AKIP ini :iharapkan dapat
mendorong setiap instansi pemerintah, baik pemerintalt pusar maapun
pemerintah daerah untuk berkomitmen dan sccara <onsisten
meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan :-apeaina kinerja
(hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengzr s.cbeaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yan: dep: dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman ini disusun dengan maksud vntuk
memberikan petunjuk umura dalam rangka evaluasi AlIF, yarng bDerisi
tentang metode evaluasi, mekanisme pelaksanaan evalu:si, dan pelaporan

hasil evaluasi.

Tujuan Evaluasi AKIP
Secara umum tujuan evaluasi AKIP adalah u.auk 1engetahui
sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta 11- -k mendorong

peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan l:oricrasi aasil,
sehingga diharapkan dapat mendorong setiap instansi pemerizitah dan

Perangkat Daerah untuk berkomitmen dan secara konsist:n nwwujudkan
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s

capaian kinerja (basil) yang telah direncanakan meleaiii implemeatasi
SAKIP.
Tujuan khusus dilakukannya evaluasi AKIP setiap {.-ur.nya aclalah
minimal untuk :
1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP;
2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;
3. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan imylemenasi SAKIP,
dan
5. Memonitor tindak lanjut rekomendasi basil evaluasi pericde

sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi AKIF

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhacap implementasi
SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanazr: kiaerja jangka
panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan pe:iicanaan kiaerja
jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran hercasis Kkirerja,
pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan date kirerja, sampai
pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas pero:pedan Kirerja.
Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencal.iz, arvara lain:
1. Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras v:iig: aluia dic apai

untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2. Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelarjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi ¢: arn 1nencapai
kiner ja;

3. Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkay kuaitas atas
pencapaian kinerja, baik xeberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaarn yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutrva;

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal y a2 racsiriberikan
kesan nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi S50 P untuk

efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

n

. Penilaian capaian kinerja atas output maupun outcore serta kiaerja

lainnya.

Evaluasi AKIP dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu:
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1. Evaluasi Internal AKIP Kabupaten, yaitu dilaksaiakes: oleh Tim

Evaluator Internal AKIP Pemerintah Kabupaten Bombz:na.

2. Evaluasi Internal AKIP Perangkat Daerah dilakseikan oleh Tim

Evaluator dari Inspektorat Daerah Kabupaten Bombzmna.
Tim Evaluator Internal AKIP Pemerintah Kabupaten Bombana dar Tim
Evaluator dari Inspektorat Daerah Kabupaten Borabane cl.tetapkan

oleh Bupati Bombana.

Perancangan Desain Evaluasi Akip

Informasi pertanggungjawaban kinerja yang diung¢kapkan dalam
dokumen laporan kinerja bukanlah merupakan satu-satunya informasi
yang digunakan dalam evaluasi AKIP. Perencanaan kine¢t @ 2e:.u men jadi
perhatian utama dalam evaluasi AKIP diantaranya dengan melihat
perubahan yang lebih baik dalam perencanaan kinerja Herdesarkan hasil
kinerja sebelumnya. Informasi terkait kinerja lainnya dapat digunakan
dalam analisis evaluasi AKIP, juga termasuk berbagei nal yang dapat
dihimpun guna mengukur keberhasilan ataupun keuii:zulan instansi.
Cakupan informasi jika dilihat dari kepentingan piha:-piha< pengguna
informasi hasil evaluasi, antara lain:

1. Informasi untuk mengetahui tingkat kema jar, cerkembangan

(progress);

2. Informasi untuk membantu agar tetap berada pada - arnye (efe ktif);

dan

3. Informasi untuk meningkatkan efisiensi.

Persiapan yang matang sebelum melaksanakan evaluasi merupakan
salah satu strategi/upaya yang harus dilakukan untuk menj:ga kualitas
evaluasi, yaitu dengan menyusun desain evaluasi yang optimal agar
pelaksanaan evaluasi dapat berjalan dengan maksimal Des:ic evaluasi
pada intinya mengidentifikasikan jenis informasi yang peru disesuaikan
dengan tujuan evaluasi misalnya deskripsi, pertimbengan profesional
(judgement), dan interpretasi. Jenis pembandingan yarig aka- dilakukan
harus disesuaikan dengan jenis penilaian (penilaian kel: ak ary, progress,
penilaian efektivitas, dan evaluasi efisiensi) yane masrg-masing
memerlukan jenis pembandingan yang berbeda, sehingsa memerlukan

desain evaluasi yang berbeda.
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Elemen-elemen dalam desain evaluasi yang harus dipzartimbangkan

secara spesifik dalam pengumpulan informasi, antara la.r .

. Jenis informasi;
. Sumber informasi;
. Metode pengumpulan informasi.

. Waktudan frekuensi pengumpulan informasi;

g AW N

. Pembandingan hasil analisis informasi (dampak atau -~ .ibungan sebab
akibat); dan

6. Analisis perencanaan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, desain evalua:i 4k F yang perlu

dibentuk setidaknya memenuhi kebutuhan berikut:

A. Sumber Daya, Instrumen, dan Alat Evaluasi AKIP

Pengorganisasian evaluasi AKIP be tyuac untuk
mempersiapkan  Sumber Daya Manusia 5lv [ evalaator,
perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, can pergendalian
evaluasi.

1. SDM Evaluator
Hal terpenting dalam evaluasi AKIP acalah ketersediaan
SDM yang memenuhi persyaratan sebaga: evaluater sesual
dengan standar dan kode etik evaluator. cngan semakin
banyak SDM yang memenuhi standar dan m: matur kods etik,
akan terbentuk tim yang berkualitas yang dajat nenjadi pemicu
utama keberhasilan. Mewujudkan hasil ev:iluesi AKIP yang

berkualitas. Susunan Tim Evaluasi Internal 11 nirria’ terdir: atas:

a. Tim Evaluasi Internal AKIP Kabupaten
Penanggung Jawab (Bupati)
Pengawas/Supervisor (Sekretaris Czc:at)
Anggota Pengawas (Asisten Sekda)
Ketua Tim (Inspektur Daerah)
Anggota Tim (jabatan strukicral/fungsional/
pelaksana dari Inspektorat Daecral: FEzppeda dan

Bagian Organisasi).

b. Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Cac-ak:
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Penanggung Jawab (Inspektur Daersh)
Pengawas/Supervisor (Irban)
Ketua Tim (Fungsional minimal Mudz|

Anggota T:m (fungsional).

2. Metode dan Teknik Evaluasi AKIP

1.,

Metodologi

Metodologi yang dapat digunakan dal:un evaliasi AKIP
adalah kombinasi dari metodologi kualitai " dar: kuan-itatif
dengan mempertimbangkan segi kepraktisan dan kegunaan
(kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengiul tujuan
evaluasi yang telah ditetapkan dan memperiimbangkan

kendala yang ada.

Teknik

Berbagai teknik evaluasi yang dapat clizun:lcan secara
umum untuk memenuhi tujuan evaluasi, #itera lain tzlaah
sederhana, survei sederhana, survei vang detail dan
mendalam, verifikasi data, riset terapan [:oplied research),
survel target evaluasi (target group), pergg.niu1 metode
statistik, penggunaan metode statistikk norn parametrik,
pembandingan (benchmarking), analisis lintas bagian (cross
section analysis), analisis kronologis (tirme :er'es analysis),
tabulasi, penyajian pengolahan data den::n grafik/ kon/

simbol-simbol, dan sebagainya.

Beberapa teknik dalam evaluasi yang dapat digur.akan

dalam pelaksanaan evaluasi AKIP, antara laimn :

a. Cheklist Pengumpulan Data dan Infornmasi
Merupakan teknik pengumpulziins  data dan
informasi dengan menyerahkan secr:rgkaian daftar
kebutuhan data dan informasi yan: alka diis: dan
dipenuhi oleh instansi pemerintal, unit kerja secara
mandiri. Cheklist kebutuhan data d:n icfc masi berisi
daftar dok umen, data, dan/informas: vang cibutthkan

dalam pelaksanaan evaluasi AKIP szhingga pihak
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penyedia informasi dan data (responclen)  dapat

memenuhi kebutuhan tersebut.

Komunikasi melalui Tanya Jawab Sedertana
Merupakan bentuk pengumpulan data dan
informasi yang dilakukan denzen pengajuan
pertanyaan secara langsung kepada penyedia data dan
informasi. Jawaban yang diterima c::i jpenyedia data
dan informasi dicatat secara langsurg. <crnunikasi
dapat dilakukan dengan wawancare secera langsung,
maupun melalui media telekomunil:is: yaie tersedia,
seperti telepon, chat, ataupun digital mee.ng. Dalam
hal ini, sebaiknya disiapkan terlebil clahulu ‘adwal dan
catatan mengenai hal-hal atau piaieri vang akan

ditanyakan.

Hal penting lainnya yang har.s dipersiapkan
antara lain sikap, penampilan, dan perilaku yang

mengarah untuk dapat bekerja sama.

Observasi

Merupakan teknik pengumjpulan data dan
informasi dengan melakukan pengamatan terhadap
suatu aktivitas. Observasi di sini dirmakst.kan dalam
pengertian sempit, yaitu observasi dengan
menggunakan alat indera seperti menganjungi lokasi
dalam rangka mengamati prose: dan jalannya

aktivitas.

Studi Dokumentasi

Merupakan teknik mengumpulac. data dan
informasi yang tidak secara langsun: c.tij.i:zan kepada
atau diperoleh dari instansi peracrintal hanit kerja
yang dievaluasi, melainkan melalui =u:-1ber lterasi lain
seperti Peraturan Perundangan dan miecia informasi

berupa cetak maupun elektronik/ dizsital.

Mekanisme Evaluasi AKIP
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Mekanisme evaluasi AKIP dapat dikelompokan daleuni beberapa
tahapan, antara lain pengoordinasian dan penvusunan LKE,
pendokumentasian, analisis, dan interpretasi data dan informasi yang
diperlukan dalam evaluasi AKIP, pembahasan dan penyusu ran rancangan
Laporan Hasil Evaluasi (LHE), reviu rancangan L} AKIP, serta
pengendalian evaluasi AKIP, sebagai berikut:

1. Penanggung jawab Tim Evaluasi Internal AHf' Labupaten
mengkoordinasikan pelaksanaan Evaluasi AKIP kepad: s2lu-ah jaaran
Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Daerah.

2. Pengoordinasian dan Penyusunan LKE.

- Pengkoordinasikan pelaksanaan evaluast mandii AkIP kepada
seluruh Perangkat Daerah/Unit Kerja dilakukan oleh Eetua Tim
Evaluasi AKIP Perangkat Daerah;

- Penyusunan LKE AKIP Kabupaten dilakukan oleh ki:tua cearn Anggota
Tim Evaluasi Internal AKIP Kabupaten sesuai derpsn koadisi yang
diharapkan dan ketentuan Peraturan Perundang-l ndaisan serta
mendapatkan persetujuan minimal dari pengawes =upervisor) Tim
Evaluasi Internal AKIP Kabupaten.

- Penyampaian LKE AKIP Perangkat Daerah kepada Fenangi g Jawab
Tim Evaluasi Internal AKIP Perangkat Daerah dapat clilakulcan
sebelum atau bersamaan dengan pengoordinasian ¢.abaas. mandiri
AKIP Internal Perangkat Daerah.

3. Ketua dan Anggota Tim Evaluasi Internal #KIP I{abupaten
melaksanakan:

- Pemanfaatan LKE AKIP Kabupaten yang telah disusui- atay _KE AKIP
Kabupaten dari Kementerian terkait. Pemanfea a1 LKE AKIP
dimaksud adalah melakukan pengisian LKE Ax[P yang diawal
dengan Inventarisasi dan validasi Data SAKIP Perangkat Daerah dan
dokumen SAKIP Kabupaten sebagai bahan isian.

- Mereviu isian LKE AKIP Perangka Daerah (reviu 1). ‘pabila terdapat
ketidaksesuaian isian LKE Perangkat Daerah dergan s.unber data
yang valid, maka Ketua Tim Evaluasi Kabupaten :::zat melakukan
tindakan mengubah/menyesuaikan isian LKE Pecrar glet Daerah
dengan fakta/sumber data yang valid. Sedangkan terhadap hal-hal
yang diragukan, maka Ketua dan/atau Anggci: Tin1 Evaluasi
Kabupaten mengkonfirmasi kepada Tim Evaluasi P'crangkat Daerah

untuk meminta keterangan atau memberi Kkesempetan untuk
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dilakukan perbaikan/penyempurnaan/penyesuaia) Jdenrgan ‘akta
yvang ada dengan tenggang waktu tertentu. Apabil: isiar. _KE telah
sesuai dengan fakta dan data dukung yang aca atau tidak
dibutuhkan penyempurriaan/perbaikan lagi maka i ¢ LEXE rersebut
dapat ditindaklanjuti dengan penilaian awal dan enyusiinan Draf
LHE AKIP masing-masing Perangkat Daerah paliiyg :edict memuat
Nilai/ Predikat Hasil Evaluasi, Kondisi dan Rekomer: dasii.

- Menganalisis data terkait SAKIP Kabupaten baik yanz -ersumber dari
dokumen-dokumen SAKIP Kabupaten maupun dari data yang
disajikan dalam LKE AKIP Perangkat Deerah dan
menginterpretasikannya ke dalam LKE (isian LKE Al I” Kas . paten).

- Draf LHE AKIP masing-rnasing Perangkat Daerah da Isian _KE hasil
reviu 1 berserta data dukungnya sebagaiman dima:sud Iwuf b dan
Hasil isian LKE AKIP Kabupaten sebagaimana du-aksud huruf ¢
disampaikan kepada Tim Pengawas (Supervisor u: ik dilakukan

proses lanjutan.

3. Untuk menjaga mutu hasil evaluasi, maka Tim Perig:uwas (Supervisor)
melaksanakan tugas :

- Reviu 2 atas hasil reviu 1 LKE Perangkat Daerah diu: Jirat LHE AKIP
Perangkat Daerah, serta mereviu isian LKE AKIP Haoupaten yang
disusun oleh Ketua dan Anggota Tim Evaluasi Kabuo:ten
Dalam hal pelaksanaan reviu 2 terdapat hal-hal vang ticlak sesuai
dengan fakta atau informasi/data dukung yang velidl dan/atau
dipandang perlu menambah rekomendasi dalarn ' -[E, maka Tim
Pengawas dapat melakukan tindakan mengubah/m:ayesaaikan isian
LKE dan Draf LHE AKIP Perangkat Daerah serte isiemy LKE AKIP
Kabupaten.

- Mengajukan penetapan nilai AKIP Perangkat Darah lerdasirkan basil
reviu 2 serta penepatan Isian LKE AKIP K:bupaten kepada
penanggung jawab Tirn Evaluasi AKIP Internal Katupaten. Tim
Pengawas dalam melaksanakan reviu wajib memarifaatgan tekaologi
informasi dan dapat dibantu oleh SDM dan/ataa T:naga Ahli vang
lebih berpengalaman dalam evaluasi AKIP.

4. Penanggung jawab Tim Evaluasi AKIP Internal Kabua»ater. 1emnetapkan

nilai SAKIP Perangkat Daerah dan Isian LKE AKIP Kat .patec.
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S. LHE AKIP Perangkat Daerah yang telah ditetapkan disampeitian kepada
masing Perangkat Daerah untuk dig unalaar. dalam
perbaikan/peningkatan  implementasi = SAKIP  can rizndorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan ocrorientasi
hasil serta mewujudkan capaian kinerja yang telah dircncane lean.

6. Isian LKE AKIP Kabupater: yang telah direviu dan dit:uncdataiagani oleh
Penangungjawab Tim Evaluasi Kabupaten disauspziliar  kepada
Pemerintah Provinsi/Pusat/Tim Evaluasi Nasional uat -k s:enjutnya

dilakukan proses/tahapan penilaian.

Tim Evaluasi AKIP Perangkat Daerah terdiri dari:
a. Tim Evaluasi AKIP Internal Perangkat Daerah
1. Penanggung jawab Tim Evaluasi Internal AKIP FFeranghkat Daerah

mengkoordinasikan peiaksanaan Evaluasi Ilaternal AKIP di

lingkungan Perangkat Daerahnya kepada seluriyajaren Tim.

2. Ketua dan Anggota Tim Evaluasi AKIP Internal ?:-anglcat Daerah

melaksanakan:

Pengumpulan data yang dibutuhkan delim rai<a proses
pelaksanaan evaluasi mandiri AKIP Perang k:1 Das-ah.
Data terkait SAKIP dianalisis oleh Tim Evaasi Peraagkat
Daerah dan penanggung jawab percazeaan  konerja
immediate/intermediate outcome atas tcp out oxe . Hasil
analisis data diinterpretasikan hasilry: sedalam LKE.
Pelaksanaan analisis dapat melibatkan “enagas yang Iebih
perpengalaman dalam AKIP guna me:nstikan kualitas
evaluasi mandiri AKIP baik kesesizannva dengan
Peraturan Perundang-Undangan maupu:s ‘akt: serta data
dukung yang relevan.
Menyampaikan LKE evaluasi AKIP Perangtel Darah vang
telah diisi (Isian LKE AKIP) kepada penanggung jawab Tim
Evaluasi AKIP Perangkat Daerah uinulk selanjutnya
disahkan.

- Dan disampaikan kepada Ketua Tun FHEveloast AKIP
Kabupaten dilengkapi dengan kesimpulan :tas 1al-hal yang
menunjang keberhasilan dan penyebal <idak ercapaian
target kinerja masing-masing indikator, serta ckatva dukung

kinerja dan dokumen SAKIP lainnya.
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Penanggung jawab Tim Evaluasi AKIP Internal Perargkat
Daerah sebelum menetapkan hasil isiarr _KE Perar gkat
Daerah terlebih dahulu melakukan wverifikasi. Apabila
terhadap hal yang belum sesuai atau perl. »erbzizan rnaka
isian LKE dikembalikan kepada Ketua Tur. .ntuk dilakukan
penyempurnaan atau perbaikan. Apabile .siemn LKE telah
sesuai dengan fakta dan data dukung yan: ada atau tidak
dibutuhkan penyempurnaan/perbaikan lag 1maka isian
LKE tersebut dapat ditetapkan dan disan:calkan kepada
Ketua Tim Evaluasi AKIP Kabupaten c.ilengkapl dengan
kesimpulan atas hal-hal yang menunjang keberhasilar. dan
penyebab tidak tercapaian target kinera rrasing-masing
indikator, serta data dukung kinerja den :lckunien SAKIP

lainnya.

VI. Metodologi Evaluasi

1. Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi meliputi:

a.

Perangkat daerah menyusun Laporan Kinerja Irist:uisi Fernerintah
(LKjIP) paling lambat 1 (satu) bulan setelah talnan anggaran
berakhir.

Evaluasi internal pada perangkat daerah ha:us suceh selesai
paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun angg aran birekhir.
Pengorganisasian evaluasi laporan kinerja perang<a: Jdaerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bomkt.ina  sepenuhnya
dikendalikan oleh tim evaluasi APIP.

Evaluasi oleh Aparat Pengawas Intern Fzoeriviah (APIP)
diselesaikan paling lambat bulan Mei takun b:rjalan dan
dilaporkan kepada Bupati untuk selanjutnya citirimkan kspada
Menteri Pendayagur.aan Aparatur Negara dan Reofomas Birokrasi
dengan tembusan kepada Menteri dalam Neg::i daa Grubernur
Sulawesi Tenggara.

Penyusunan pemeringkatan dan penetapan kategori hasil
evaluasi bagi Perangkat Daerah di lingkung: Pemerintahan
Kabupaten Bombana.

Hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan -claksanaan dan

pengendalian evaluasi, seperti penanggurg jawal evalaasi,
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mekanisme penerbitan surat tugas, penerbiter leporan hasil
evaluasi tetap mengikuti kebijakan-kebijakan j§:1g ¢l tetapkan

Bupati.

Metodologi Evaluasi

Motodologi yang digunakan menggunakan t(cloik “criteria
re ferenced survey” dengen cara menilai secara keseliruhan (1 taun),
sebagaimana tertuang dalam Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dengan
berdasarkan kepada :

a. Kebenaran normative sebagaimana yang cltetap<n  dalam
pedoman Laporan Kinerja;

b. Kebenaran normatif yang bersumber pada n-.oduliiodul atau
buku-buku petunjuk mengenai SAKIP;

c. Kebenaran normatif yang bersumber pada berbage praktik
manajemen stratejik, manajemen kinerja dan si:tem akuntabilitas
kinerja yang baik.

Dalam menilai suatu instansi telah memenuhi s.atu kriceria atau
belum maka harus didasarkan pada faki: cbyektif dan

pro feessional judgement dart para evaluator.

Teknik evaluasi

Teknik evaluasi untuk memenuhi tujuan eveiuasi antara lain
telaah sederhana, survei sederhana, survei :ng detail dan
mendalam, verifikasi data, riset terapan (cppued research),
survei target evaluasi (target group), peng.uriaar. metode
statistik, penggunaan metode statistik aor-perametrk,
pembandingan (benchmarking), analisis lintas bagiwa (cross
section analysis), analisis kronologis (time senes analysis),
tabulasi dan penyajan pengolahan cata dengan

grafik /ikon/simbol-simbol.

VII. Pelaksanaan Evaluasi Akip

=

Penetapan Variabel dan Bobot Penilaian

Evaluasi AKIP difokuskan pada kriteria-k 1 terie vang telah
ditetapkan dengan tetap memperhatikan hasieveliasi AKIP
tahun sebelumnya. Data dan informasi yang «i.gliaeakan calam

evaluasi merupakan data dan informasi terakhir yang
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digunakan dalam implementasi SAKIP saat evalu:si terjalan Isu
penting yang perlu diungkap melalui evaluasi #KI[F ir.i, antara
lain:

a. Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai

untuk mewujudkan hasil yang berkesinamburgan:

b. Pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjian vang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian srercegi dalam
mencapai Kinerja;

c. Pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalac. kinerja
serta upaya perbaikan/penyempurr.aannya vang
memberikan dampak besar dalam penvesualan

strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berilcuinya;

Evaluasi AKIP harus dapat memberikar. sircpulan hasil
penilaian beberapa variabel, antara lain kriteria-ku-2ri: yang ada
dalam penerapan komponen-komponen manajenicr kinerja yang
meliputi perencanaan kinerja, pengukuran kinesja, ozlaporan
kinerja, dan evaluasi akuntabilitas kinerja interri: sebagal fakta
obyektif instansi pemerintah/unit kerja mengimplernentasilkian
SAKIP. Komponen- komponen tersebut kemudch:n cdirnangkan
dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE), sesuai lengern kriteria

masing-masing komponen. Variabel-variabel terss out, yvaitua

a. Komponen
Terdiri dari Perencanaan Kinerja, Pengu.<urau: Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Evaluast Akuntaiites Kinerja
Internal.

b. Sub-komponen
Dibagi dengan  gradasi Keteradaan, IK.ual tas, dan
Pemanfaatan pada setiap komponen.

c. Kriteria
Merupakan gambaran kondisi yang perlu clicapa: di setiap
sub- komponen untuk dapat dinilai apakah kcialis: tersebut
sudah atau belum dicapai dan dapat di:eribarkan atau

tidak.
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LKE menyajikan kcecmponen, sub-komponen, serta dilengkapi

dengan kriteria penilaian, dengan bobot sebagza cerikut:

Komponen
Sub-Komponen 1 Sub-Komponen 2 Sub-Komponen 3 Tosal 3ubit
Keberadaan Kualitas Pemanfaatan iy
20% 30% 50%

I Perencanaan Kinerja 6 9 15 j0
Pengukuran Kinerja ; 6 9 15 30

f
Pelaporan Kinerja | 3 4,5 7.5 15

{

Evaluasi Akuntabilitas | &
s 5 1 s 5

Nilar Akuntabilitas Kinerja 20 30 S0 no

Berdasarkan data dan informasi yang diku:maaulkan, LKE
kemudian dianalisis, dan digunakan sebaga calian cdasar
dalam menyusun Laporan Hasil Evaluasi (LHI. Lerchar <erja
Evaluasi (LKE) AKIP sebagaimana pada lampiren 2. Fenjelasan

variabel dalam LKE APIP sebagaimana pada lamypirarc. 5.

Penilaian LKE AKIP

Penilaian dilakukan pada sub-komponen eviuasi AKIP dan
setiap sub-komponen dinilai berdasarkan pemmchuhar kualitas
dari kriteria. Sub-komponen akan dinilai dengan pilihar jawaban
AA/A/BB/B/CC/C/D/E, jika kondisi atau gaimbaran Kkriteria

sesuai dengan gradasi nilai sebagai berikut:

AA (Bobot nilai 100)| Jixa kualitas seluruh  kritesia  relah]
terpenuhi(100%) dan terdap:: upava inovatif
serta layak menjadi percontoaan secara
nasional.

A (Bobot nilai 90) | Jika  kualitas seluruh

kriteriac  zelah
terpenuhi (100%) dan terdapat Dbeberapa
upaya yang bisa dihargai <l:ci pernenmuahan

kriteria tersebut.

BB (Bcbct nilai 80) “Jika kualitas seluruh  criteria telah
terpenuhi (100%) sesuai dengan mandat

kebijakan.

ICC (Bebet nilai 60) | Jika kualitas besar kriteria -clal sebagian
terpenuhi (>50%-75%)
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C (Bobot nilai 50) | Jika kualitas kecil kriteria rclah sebagzian]
terpenuhi (>25%-50%)

ID (Bobot nilai 30) | Jika kriteria  penilaian  akuntabilitas|

kinerja teiah mulai dipenuhi (»0%-25%). |

E (Bobot nilai 0) | Jika sama sekali tidak ad LLpeLy & dalam |

| pernenuhan kriteria penialaian ak;t::lta‘t)i,_it..asi

kinerja. .

Setiap sub-komponen kriteria yang telana dibe:ikan nilai
dalam pemenuhan kriteria harus dilengkapi dengan catatan
berupa keterangan beserta bukti daftar colkicmen yang
mendukung dan relevan. Nilai pada sub-kompar en yang -zelah
terisi akan terakumulasi sehingga diperoleh vilai tctal (hasil
akhir) di setiap komponen.

Penyimpulan Data dan Informasi setelah Pengisizn LKE

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan s:tegorpredikat

sebagai berikut:

Predilcat meer il L]
i

Sangat Memuaskan

(Nilai > 90 - |Telah terwujud Good Governance. & elurth kinerja

100) dikelola dengan sangat memuaskan - sel_ruh unit
kerja. Telah terbentuk pemerintah yar.y 'vesrig dinamis,
adaptif, dan efisien (Reform) Pengukuiu:n kins-ja telah
dilakukan sarnpai ke level individu.

: l e —

A | Memuaskan

(Nilai > 80 - 90) Terdapat gambaran bahwa instansi pemerotah/unit
kerja dapat memimpin perubahan dalas m mowrjudkan
pemerintahan berorientasi hasil, karena peaguk aran)|
kinerja telah dilakukan sampai k. level eselon
4 / Pengawas/ Subkoordinator. |

BB Sangat Baik

(Nilai > 70 -80) [Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat back pada 2/3

unit kerja, baik itu unit kerja utamra mriaupun unit
kerja pendukung. Akuntabilitas yearg sazgat baik

cditandai dengan muiai terwujuclova efisiensi

penggunaan anggaran dalam mencapsd kinerja,merailiki
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" Predikat rverobig I} 1]

sistemm manajemen Kkinerja yang and: des: berbasis
teknologi informasi, serta pengukurzii kinera telah

dilakukan sampai ke level eselon 3/kocrd 1ator.

B Baik

(Nilai > 60 - 70) | Terdapat gambaran bahwa AKIP sudalh ba:k pada 1/3
unit kerja, khususnya pada unit kerje. v tairie. Terlihat
masi perlu adanya sedikit perbaikan p:ada anit kerja,
serta komitmen dalam manajemen kiner i Peagukaran
kinerja baru dilaksanakan sampai dengan l=vel eselon

2/unit kerja.

[Ge [ Cukup (Memadai)

(Nilai > 50 - 60) | Terdapat gambaran bahwa AKIP cukuo balk. Namun|
demikian, masih perlu banyak perhikar. -valaupun
tidak mendasar khususnya akuntabilizs kinerja pada

unit kerja.

c J' Kurang

(Nilai > 30 — 50) | Sistem dan tatanan dalam AKIF* kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistzra manajemen
kinerja sehingga masih perlu ban,ak perbaikan

mendasar di level pusat.

o

D | Sangat Kurang |

(Nilai > O - 30} | Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sckall tidak|
dapat diandalkan. Sama sekali belura terdapat|
penerapan manajemen kinerja sehingga rnasih perlu
banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat

mendasar, khususnya dalam implemertasi SAKIP.

4, Pemantauan Berkelanjutan
Untuk menjaga obyektivitas dalam penilaia, perlu
dilakukan reviu secarz berjenjang oleh APIP atas p-oses dan hasil
evaluasi dari tim evaluator dengan pengaturan s:bagai berikut:
a. Reviu APIP tingkat 1 dilakukan di masing-uisingz evaluator
oleh supervisor.

b. Reviu APIP tingkat 2 dilakukan dalam bentuk: forum panel
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seluruh tim evaluator, terutama  until: mrenentuakan

standarisasi nilai dan penetapan kategori hasil eveluasi.

VIII. Pelaporan dan Pengkomunikasian Hasil Evaluasi AKIP

[X.

APIP menyusun Laporan Hasil Evaluasi (LHE) AKIP lerdasarkan
berbagai hasil pengumpulan data dan fakta serta arzalisis vang telah
didokumentasikan dalam LKE. LHE AKIP pada Unit Ke: @ varz dievaluasi
oleh evaluator APIP disampaikan kepada pimpinan @it kerja yang
dievaluasi dengan tembusan kepada Bupati Borabane dan n1arus

ditindaklanjuti paling lambat 1 (satu) bulan LHE diterim.a
Penutup

Evaluasi AKIP merupakan bagian dari siklus nmanajercen kinerja
instansi pemerintah. Dengan ditetapkannya Peturju< Pclaksarniaan
Evaluasi AKIP ini sebagai acuan dalam melaksanaka cvaluasi guna
menjaga mutu hasil evaluasi AKIP. Namun demikian, ditarapkan para
evaluator juga dapat meng gunakan inovasi-inovasi barni, serta dapat
mengembangkan secara terasmenerus metode dan telinn< evaluasi AKIP
yang lebih optimal dan lebih efisien dalam pelaksanaaniya.

Pada akhimya keberhasilan pelaksanaan evaluasi 4KIP dharapkan
dapat mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sondiri, yaitu
meningkatnya Kinerja instansi pemerintah/unit kerja soriz irezingkatnya
Akuntabilitas Instansi Pemerintah terhadap kinerjanysa.

Dengan ditetapkannya Pedoman Evaluasi AKI[P ini, diharapkan
perangkat daerah dan evaluator dapat memiliki acuan j:ng sama dalam
melaksanakan evaluasi sehingga implementasi SAKIE' Kabupaten

Bombana dapat terpantau dan terukur.



B. KERTAS KERJA
KoM porer /- KEeria Tt ——— 1§ E— —Evidence—]
|1 IPERENCANAAN KINERJA | 30.00] B o | | m
i .ailokumen Perencanoan kineria telab R Retiim st ' i _
ilersewia i ) ; m _ i _
Kriteria:
1|Terdapat pedoman teknis perencanaan kinerja.
2|Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka panjang.
3|Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka menengah,
4|Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendek.
5|Terdapat dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja.
6|Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja,
7|Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja.
1.b|Dokumen Perencanaan kinerja telah

HBQBoSSE standar yang bk, yaijtu 9.00 Belum Diisi
untuk mepcapai hagil, dengi 1 ukuras
w:m.oam Ya g SMART, menggunakan
efly f2san _ommomawsmw digetiap level
se afd? )8ly, serta mem erhatikan
Eb.w&.mgambm_mmbAnHOmmoCEDm_

Kriteria:

1|Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan.

2|Dokumen Perencanaan Kinerja telah dipublikasikan tepat waktu,

3|Dokumen Perencanaan Kinerja telah menggambarkan Kebutuhan atas Kinerja
sebenarnya yang perlu dicapai.

4|Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah jelas menggambarkan kondisi
kinerja yang akan dicapai.

Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) telah memenuhi kriteria SMART.

N

11iC1 PO QW

o s

harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable - tidak sering diganti

'nd;kator Kinerja Utama (IKU) telah menooambarkan kondisi Kinerja Utama yang
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Iberkesimnarnbungar, sciia sciairas
level jabatan (Cascading).
9|Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang hubungan kinerja,
strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang
berkaitan (Crosscutting).

1.c|Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan 15,00 Belum Dhig

untuk mewujudkan hasil yang
Berkesinambungan

Kriteria:

1|Anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin &om@m.
2|Aktivitas v\mzm dilaksanakan telah mendukung Kinerja yang _:@: QF@@
9D

i S R | SR - T yvvvie lrey
Rencana aksi Kinerja dapat berjalan dinamis kare

secara berkala.

4|Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja yang ditetapkan
dari hasil analisis perbaikan kinerja sebelumnya.

S|Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja dalam
mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik.

6[Setiap unit/satuan kerjan berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah
direncanakan.

7|Pimpinan terlibat dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan.

8|Setiap Pegawai berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan.
9|Kinerja individu telah selaras dengan kinerja organisasi

2 |PENGUKURAN KINERJA 30,00 0
2.a|Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6,00 Belum Diisi

1{Terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja.

2|Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara Bmsmzx:_, indikator




Kemponen/Sub mc_u; _Instansi

—Romponen/RKriteria ——dJawaban—-
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jkcbutuhan dalam mewwjudkan Rinerja  § 2,80 | ; elonn duss w
secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan

Berkelanjutan

Daftar

1|Data kinerja yang Q_WCB@C:SD telah relevan untuk mengukur capaian kinerja yang
diharapkan.

2|Data kinerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja yang
diharapkan.

3/Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala.

4/Setiap level organisasi meiakukan pemantauan atas pengukuran capaian kinerja
lunit dibawahnya secara berjenjang.

5| 'Pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan

B = B e o - N1

'Teknologi Informasi (Aplikasi). _




Bobiot Instansi Catatan
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mengukur capaian

2|Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan. |
3|Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penempatan/penghapusan Jabatan |
baik struktural maupun fungsional.

4|Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian (Refocusing) Organisasi.
S|Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam mencapai
kinerja.

6/Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam mencapai
kinerja.
7|Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam mencapai
kinerja.

8|Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Anggaran dalam mencapai
kinerja.

9|Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja.

10[Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.
11|Setiap pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

3 |PELAPORAN KINERJA 15,00 0 =
3.a|Terdapat Dokumen Laporan yang 3,00 Belum Diisi
menggambarkan Kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun.

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala.
Dokumen Laporan Kinerja telah direviu.

Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan.

wa»—a




Komponen
S|Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu.

Bobot [nstansi

T - s "
2 hliynlziymen | anoran Kimnearin telahn
e A h e AT ITRUT ATV STV AT

I T T T t t
! ! ! ! _ _
_ m R 1 L | | | | {
“ Imemeniihi Standar menggambarkan L 4,00 | “ Belum Dus “ _
| Iy > Ty , - . v . l | | | _
| IR LIANLAS ALAS FEICADAIATL NIE) A, | ! | | i

by Y ! : ! ! m
! HINOrinasi Kepeinasiiail y Kegavsaiaii { ! ! ! ‘
i ——— . o o i | i _

kKinerja serta upaya _ A ‘ +

perbaikan/penyempurnaannya

1|Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan.

2|Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan standar.
3|Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja.

4|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan target tahunan.

5|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan target jangka menengah.

6|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

7|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realiasi kinerja di level nasional/internasional (Benchmark Kinerja).
8|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan detail kinerja dalam

keberhasilan /kegagalan mencapai target kinerja.

8|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas keberhasilan/kegagalan
mencapai target kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya.

9|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan sumber
daya dalam mencapai kinerja.

10|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja).




Instansi

Komponen/Sub Bobot
\OITIPO N\ I .h.

m&mﬁoab Kinerja telah memberikan 7,50 B Bisi

Catatan

Daftar Evidence

T

ertangoolinge Jawan).
L2 2 v

et e

Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian seluruh pegawai.

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja.

4

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja.

5

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

6

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

7|Informasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan budaya kinerja
OIrgailisasi.
4 |EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA 25,00 0
INTERNAL - I
4.a|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 5,00 Belum Diisi
telah dilaksanakan
1|Terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
2|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah.
3|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berjenjang.
4.b|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 7.50 Beium Chisi

telah dilaksanakan secara
berkualitas dengan Sumber Daya yang

(S

tas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesuai standar
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Kinerja Internal telah dilaksanakan oleh SDM yang
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nerja iniernal telan Cuiaksangicn 1TV !

iKCija/ peiaiigKatl daciaii.

“m bl hm el e A rda A A AT YT b 3 e e
R RE i AW RA AL LA A

S

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan Teknologi
Informasi (Aplikasi).

Catatan

Daftar Evidence

.C

Implementasi SAKIP telah meningkat
karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja 12,50 Belum Diisi
Internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak)

dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja

I

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti.

2

Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan melaksanakan tindak lanjut
atas rerkomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal.

(=S R=0u B LB S S e i =tu i e

3

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

4

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

S

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil

evaluasi akuntablitas kinerja internal.
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Jawaban
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‘H\Hoam@wﬁ pedoman teknis ﬁmaosmmsmw: kinerja.

Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka panjang.

Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka menengah.

Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendek.

Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja.

2
3
4
S|Terdapat dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja.
6
b

Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhi standar yang baik, yaitu 9,00 Belum Diisi
untuk mencapai hasil, dengan ukuran
kinerja yang SMART, menggunakan

penyelarasan (cascading) disetiap level

secara logis, serta memperhatikan
kinerja bidang lain (crosscutting)

Kriteria:

1|\Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan.

2|Dokumen Perencanaan Kinerja telah dipublikasikan tepat waktu.

3|Dokumen Perencanaan Kinerja telah menggambarkan Kebutuhan atas Kinerja
sebenarnya yang perlu dicapai.

4|Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah jelas menggambarkan kondisi
kinerja yang akan dicapai.

6/Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) telah memenuhi kriteria SMART.

S|Indikator Kinerja Utama (IKU) telah menggambarkan kondisi Kinerja Utama yang
harus dicapai, tertuang

secara berkelanjutan (sustainable - tidak sering diganti dalam 1 periode
Perencanaan Strategis).




Unit/Satker
Jawaban.

7.:9 bonen/Sutl WOUoﬁ

Catatan

Daftar

(i

_4«:63 vang a;mﬁmOWmd dalam Perencanaan Eﬂmdm dapat dicapai (achievable),
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'Perencanaan Edodm dapat memberikan informasi tentang nubungan kinet ja,
strategi, kebijakan, bahkan
aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting).|

1

10 mmﬁm@ C:;\ satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja.
11|Setiap pegawai merumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinerja.
l.c|Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan |, 5,00 Beliim Diisi
untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan
Kriteria:

/Anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin dicapai.

2

|Aktivitas vang dilaksanakan telah mendukung Kinerja yang ingin dicapai.

kS

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapai dengan baik,
latau setidaknya masih on the nght track .

3|

|Rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis karena capaian kinerja selalu
{dipantau secara berkala.

L.q

[Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja sebelumnya.

o

Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja dalam
mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik.

6

Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan.

9

Setiap Pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang telah direncanakan.

PENGUKURAN KINERJA 130,00 0

2.a

Pengukuran Kinerja telah dilakukan | 8,00 i Belum Diisi




Catatan| Daftar
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mengukur capaian

Data kinerja yang dikumpulkan telah relevan untuk mengukur capaian kinerja
yang diharapkan.

Data kinerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja yang
diharapkan.

Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala.

SIEN

o |Nio|

Setiap level organisasi melakukan pemantauan atas pengukuran capaian kinerja
unit dibawahnya secara berjenjang. S

Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi (Aplikasi).
IPengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi (Aplikasi).
Pegukuran Kingrja telah dijadikan dasar

dalam pemberig Reward dan 15,00 Belum Diisi
ﬂzbmwbamsr se HW penyesualan strategi

dalam mencaP@i 1nerja yang

efektif dan efisien

Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan.

Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar dalam penempatan/penghapusan
Jabatan baik struktural maupun fungsional.

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian (Refocusing) Organisasi.

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam mencapai
kinerja.

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam mencapai

kinerja.

Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam mencapai




Komponen/Sub Bobot Unit/Satker

|kinerja.
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Setiap pegawai memahami dan peduli atas hasii pengukuran kinerja.

Catatan

Daftar Evidence

PELAPORAN KINERJA 15,00 0

Terdapat Dokumen Laporan yang 3,00 Belum Diisi
menggambarkan Kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun.

Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala.

Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan.

Dokumen Laporan Kinerja telah direviu.

Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan.

Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu.

oo o] b=

Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar menggambarkan| 4,50 Belum Diisi
Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
informasi keberhasilan/kegagalan

kinerja serta upaya
perbaikan /penyempurnaannya

=1

Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan standar.

Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang
pencapaian Kinerja.

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan target tahunan.

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan target jangka menengah.

Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.




Komponen fCU Bobot Unit/Satker

Jawaban _

6/Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi Ebmz.m
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8|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan summber
daya dalam mencapai kinerja.

9|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan

penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbaikan kinerja).

Catatan

Daftar Evidence
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—Catatan———Daftar Evidence

informasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan
(Bertanggung Jawab).

Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian seluruh pegawai.

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja.

4

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja.

_w

’

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

6

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

7|Informasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan budaya kinerja
organisasi.
4 |EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA 25,00 0
INTERNAL
4.a|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 5,00 Belum Diisi
telah dilaksanakan
1|Terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
2|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah.
3|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berjenjang.
4.b|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 7.50 Belum Diisi

telah dilaksanakan secara
berkualitas dengan Sumber Daya yang

memadai




St A Unit/Satker
-IIIILpEmpr.,MI%LbE».WA..u._‘

2 g lnasi Aloantahbilitas Kincria Intornal telabk di

ALY Imtarymal talnabky Allnlrantminalzaomn Aasrmoniy momcla iy nn
LA A aeaa A AARAANAINA L A AANCA L NANS RS LA L AN L ANACAItAR T ALA L)
- ) i

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah.

5

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologi Informasi (Aplikasi).

4.c

Implementasi SAKIP telah meningkat
karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja 12,50 Belum Diisi
Internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak)

dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja

ok

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti.

Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi akuntablitas Kinerja internal.

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil
evaluasi akuntablitas kinerja internal.




C. LEMBAR KRITERIA EVALUASI

1
F

KOMPONEN |

— Y

SUB-KOMPONEN

e

KRITEE A |

1. Perencanaan | 1. Dokumen Perencanaan i.Terdapat
Kinerja telah tersedia

Kinerja

2.

peclomari  teknis :
perencanaan Kirierja.
Terdapat dokuinen |
perencanaan kinerja jangka |
panjang.

. Terdapat dokumen
perencanaan kinerja  jangka
menengah.

. Terdapat dokuinen
perencanaan kinerja jangka
pendek. ,

. Terdapat dokuunen |
perencanaan aktivitas yang |
mendukung kirera. |

. Terdapat dokuinen |
perencanaan #riggaran  yang |
mendukung kirera.

.Setiap unit satuwn kerja

merumuskan cla;. rnenetapkan
perencanaan Kirierja.

yang
penyelarasan

secara

2. Dokumen perencanaan
kinerja telah memenuhi
standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil
dengan ukuran Kkinerja

mengggunakan

(cascading) disetiap level
logis,
memperhatikan
bidang lain (crosscutting)

. Dokumen perencanaan kinerja

. Dokumen perencanaia kinerja

. Kualitas

telah diformalkan

telah
waktu

dipubli<asikan  tepat

. Dokumen perencanaan kinerja |

telah nenggaobarkan
kebutuhan 3128 kinerja
sebenarnya yarg perlu dicapai.
TuUrnusar hasil
(tujuan/sasara:) teah jelas |
menggambarkei kondisi
kinerja yang ak:n Cicapal. |

. Ukuran keberhasidan ‘iadicator |

kinerja) telah tmerneriuhi

kriteria SMART.

. Indikator Kinerj: Utama (IKU)

telah menggan barkan kordisi |

kinerja utara: yang harus |




KOMPONEN | SUB-KOMPONEN

e

KRITZRIA
dicapali, tering secara
berkelan jutan (sustainable-

tidak sering digasti Jalam 1
periode perencanzar strategis).

. Target yang ditetapken dalam |
perencanaan  kinerje.  dapat |
dicapai (acaie vable), |
menantang dan rzal stis. _

. Setiap dokuric perencanaan |
kinerja nenggacibarkan
hubungan yang
berkesinambungan, serta
selaras antare. kond.si/kasil |
yang akan dicapei « setiap
level jabatan (ciscading.

. Perencanaan kinzrje.  dapat
memberikan i formasi tentang
hubungan kineria, strategi,
kebijakan, bahkar. alctivitas
antar bidang; znpan tugas
dan fungsi lair yang ozrkaitan |
(crosscutting)

| 10. Setiap pegawai

merumuskar. an menetapkan
perencanaan kinerja |

|
—

3.Target yang ditcrapkan dslam

3.Perencanaan _kiﬁerja 1.Anggaran yang dit etapkan telah |
telah dimanfaatkan mengacu pad: Kkinerja yang
untuk mewujudkan ingin dicapai

|  hasil yang | 2.Aktivitas yany Cil:losanakan

' berkesinambungan telah mendular: kingja yang

ingin dicapai

.
perencanaan trcerja  tslah |
dicapai dengan  Dbak; atau
setidaknya masi- on e track. |

| 4. Rencana aks1 kinerja  dapat
ber jalan dinzras karena
capaian kinerji selal.t dipantau
secara berkala
- S. Terdapat perbaikan/

penyempurnaz. dokumen
perencanaan  kinesja  yang




KOMPONEN |

SUB-KOMPONEN

2. Pehgukuran
Kinerja

1. Pengukuran

Kinerja
teleth dilediukan

citetapkan dari hasil analisis

7. Setialp

KRITEER A

perbaikan kinerj: sebzhumnya.

6. Terdapat

perbaikan/pen: ~purnaan i
dokumen perericara:n kinerja
clalam mewjudkan
kondisi/hasil yung lelhi~ baig

unit /satuan
memahami der:

kerja |
peculi, serta
berkomitmen s am roencapai
Kiner jeu vang telah
direncanakan

8. Setiap pegawai rnemak ami dan

peduli sertia berkornitinen
cdalam mencap: kinerja yang

telah direncar.a «:irt

1. Terdapat

2. Terdapat

peclomar.  teknis |
pengukuran <erja dan
pengumpulan data kinerja.
defirisi  operasional
yang jelas ataslcinzrj.cemn cara |
mengukur indicator kionerja.

3. Terdapat mekanisrre yarg j2las

terhadap peng.unoulan data |
Kinerja yang de j:- disrdalkan |

Pengukuran kinerja 1. Pimpinan sclalu  terlibat |
telah men jadi sebagai pengarubil <cputusan
kebutuhan dalam (Decision Maienr, dalam
mewujuclkan kinerja mengukur capaian kine-ja.
secara efekti{ dan 2. Data kinerja yan;: dilsmpulkan
efisien dan telah telah relevan unt.k mengukur
dilakukean secara capaian knerja yang |
berjenjeang dan ciharapkan

berkelanjutan 3. Data kinerja yan: dikuipulkan

4. Pengukuran

5. Setiap leve

telah mendikunz  capaian
kinerjea yang diz:taclkar
<arer:a e lah
dilakukan secara zerkala

0 Zanisesi
melakukan perzntecen atas
pengukuran
unit dibaw: by va

capecant  Kinerja

secara



| KOMPONEN

SUB-KOMPONEN

KRITERIA |

ber jenjang.

kinerja yang efektif dan
efisien.

6. Pengumpulan data  Kkinerja
telah memanie witken feknologi
informasi (Aplikasi(

7. Pengukuran capajar.  Kinesrja
telah memanfa:tken teknologi |
informast (Aplikasi. '

3. Pengukuran kinerja |1. Pengukuran ;_ra " telah |
telak. dijadikan dasar men jadi dasar dalam
| dalam pemberian penyesuaian peraberian/
| reward dan puniskment pengurangan nrjangan
serta penyesuaian kinerja/penghe silar,
strategl dalam mencapai 2. Pengukuran lrer a telah

menjadi dasar dalam
penempatan/pen2he pusan
jabatan baikstr . ikc1al maupun

fungsional g
Pengukuran  krera  telah |

. : |
mempengaruti  penyesuaian |

(refocusing) org-unisas
Pengukuran rer 3 telah |

mempengaruli penvesusuan '
strategi dal:u rmencapai
kinerja

Pengukuran Hner 3 telah
mempengarul.i penyesuaian

kebijakan  dealain mencapai
kinerja

. Pengukuran Lrer a telah

mempengarukbi penyesuaian ‘
aktivitas dex rencapat
kinerja |
Pengukuran sner 3 telah |
mempengarulii penyesuaian
anggaran  da.am riencapai
kinerja.

Terdapat elisiens: atas

penggunaan  ag cariit dalam
mencapai Kiner: .
Setiap unit /satuan kerja |
memakami den  oeduli  atas |
hasil pengukur.an kiaerja.




KCMPONEN

SUB-KOMPONEN

KRITERIA

1.

Setiap pegew: riemahami
dan peduli atas hasil
pengukuran. kKirer a

;, 3.Pe=1aporan

kinzrja

2.

. Terdapat dokumen
laporan yang
menggambarkan.
kinerja

‘Dokumen Laporan

Kinzrja telah memenuhi
standar

menggambarkan
kualitas atas
pencapaian kinerja,
informasi

kzberhasilan /

kegagalan kinerja serta
upaya perbaikan/
penyempurnaannya

— |

e =]

S e R P L e i

Dokumen lapors- kinerja telah |

disusun

Dokumen lapon: knerja telah
disusun secara Herkiaa
Dokumen lapor:z konerja telah
ciformalkan
Dokumen lapor: 1 kinerja telah
direviu
Dokumen lapor:
cipublikasilkan
Dokumen lapor:: b nerja telah
disampaikan tenat w ekt u

1 kinerja telah

Dokumen  Laporan Kine_rjé
disusun secara bergualitas
sesuai denganst.:ndar
Dokumen Laporaca  Kinerja |
telah  mengungksp seluruh
informasi teriang pencapaian
kinerja

Dokumen Laporaa  Kinerja |
telah roer ginfo<an

perbandingan ez isasi kinerja
dengan target (ahurian

Dokumen Laporaan  Kinerja
telah reerginfo<an
perbandingar recalisasi kinerja
dengan targer jangka
menengah

Dokumen Leporan  Kinerja
telah 1 erginfokan
perbandingar. realisasi kinsrja
dengan reelizasi kinerja |
tahun-tahun sebe urinya
Dokumen Liporan  Kinzrja
telah mernginfokan |
perbandingar, -calsasi kinerja
dengan  realisas.  kinerja di

level nasional/ iatemasional
(benchmark kinerja




KOMPONEN

KRITERIA ]
Dokumen Laporan  Kinarja |
telah menginican kualitas

atas capaian kinerja beserta

upaya nyal: can/atau

hambatannyz

Dokumen Leporan  Kinsrja

telah menginitcan  afisiensi

atas psnggunea- sunhber daya

dalam mencagai kirerja i
Dokumen  Leéporan  Kinerja
telah  mengintken uraya
cerbaikan dan
penyempurnaan  kinerja ke
depan (rekomedeasi perbaikan
kinerja)

memberikan  dampak
yang hesar dalam
nenysasuaian
strategi/kehijakan
dalam mencagai Kinerja
berikutnya

Pelaporan klaanrjé ‘telah 1.

248

Informasi Jilarc. lapcran
kinerja selalu. menjadi

perhatian utama  puapinan |
(bertangungjav::.bH
Penyajian  iaformesi dalam

laporan kine:je menjadi
kepedulian seluruh pegrawai

Informasi dialarr laporan
kinerja berkiala. telah

digunakan delam geryesuaian |
aktivitas unzk rrencapalt |

kinerja |
Informasi delarr laporan |
kinerja ber<ala telah l

digunakan dalum pecyesuaian |
penggunaan  anggaran  untuk |
mencapai kine: a

Informasi dalami laporan |
kinerja berszla telah |
digunakan  dalam  evaliasi |
pencapaian keberhasilan |
kinerja

Informasi calam laporan
kinerja ber«zla telah

digunakan dalam penyesuaian
perencanaan k.nerja yang akan

dihadapi berik.iinya



KOMPONEN

SUB-KOMPONEN

RROGRG ]
Informasi d';:;x‘]_:a-ni_m'_Teﬁa?)r—ein |
kincrja selalu :erapengaruhi
perubahan bucaya ]~(in«3rja|

|

organisasi

e——— :
4. Evaluasi

1. Evaluasi akuntabilitas | 1. Terdapat peldcmen  teknis |
akuntabilitas kinerja internal telah evaluasi AKIF internal
kiner ja dilaksanakan 2. Evaluasi AKIF [rnvernal telah |
internal dilaksanakan oada seluruh
unit kerja/Pere nggat Daerah
3. Evaluasi AKIF [ree:nmal telah
dilaksanakan secara
berjenjang i
|
|
I
1. Evaluasi Akuntabilitas |1. Evaluasi AKIF riernal telah |
Kinerja Internal telah dilaksanakan scsuai standars
dilaksanakarn sccara |2. Evaluasi AKIF rternal telah |
berkualitas dengan dilaksanakan olche SDM yang
sumber daya yang memadai
memadai 3. Evaluasi AKIFP rcernal telah
dilaksanakan dengan
pendalaman yer 3 memadai
4. Evaluasi AKIF [r7ernal telah
dilaksanakan jada seluruh
unit kerja/Perzickat Daerah
7. Evaluasi AKIP [(nernal  telah
dilaksanakan meng gunakan
teknologi inforniasi (Apl kasi) _
— 2 Impementasi SAKIP | 1. Scluruh rekarerdasi atas |
telah meningkat karena hasil evaluas. AKI? Internal
evaluasi  Akuntabilitas telah ditinda|anjui
Kinerja Internal | 2. Telah  terjadi peningkatan
schingga memberikan implementasi =4X1P @ngan
kesan  yang nyata melaksanakan +ndaz  laajut
(dampak) dalam atas rekormerdasi hasil
efcktivitas dan efisicnsi evaluasi AKIP |te r-aal
kiner ja 3. Hasil evaluasi AKIP Internal
telah  dimarl::tkan  untuk

perbaikan  dar  peningkatan




KOMPONEN

SUB-KOMPONEN

s e i e e B —

KRITE2IA

S.

akuntabilitas i zrja
Hasil evaluas: AK[F Internal
telah dimanaatkan dalam
mendukung ciektiviias  dan
efisiensi kiner;:

Telah terjadi perbeaikan dan
peningkatan -inerja  dengan
memanfaatkar hasi  svaliasi
AKIP Internal




D. FORMAT LAPORAN HASIL EVALUASI

[Logo dan Nama Instansi Pemerintah]

[Alamat Institusi/Departemen])

[Kode Pos]
[Kota]
Tanggyal,....
Nomor
Sifat : Penting
Hal . Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja ...
Yth Kepala ...
di
tempat.
.................................................... (berisikan ikhtisar eksekutif)

.o...... (berisikan temuan dan hasil evaluzsi)

Rincian penilaian sebagai berikut :

- - | Nilai et
No Komponen Yang Dinilai n-1 n (Nail/T
drun;
" a. | Perencanaan Kinerja ' ' '
“b. | Pengukuran Kinerja ' T



c. | Pelaporan Kinerja T J -------------

d. | Evaluasi Internal

Nilai Hasil Evaluasi e e E——

Tingkat Akuntabilitas Kinera ] ? -
.................................. (berisikan perbaikan atas penerapan AKIP/-e«omer dasi)
_________________________________________________ (penutup)

Maraa Jabatan
ttd
(Nama Jelizs dan NIP)

F AT EQIRDN | Pj. BUPATI 3ONM3ANA,
> bt ‘4

Ay & ) ~le | < L
Robs Haom \U m}ﬁ’
(M Spekav i

kAN 1 1 EDY SUH.ARNMANTO




